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Abstract

Urgensi penelitian ini adalah untuk mengkaji peran konsumsi rumah tangga sebagai
penggerak utama pemulihan dan pertumbuhan ekonomi Indonesia pascapandemi COVID-
19. Pandemi COVID-19 menyebabkan guncangan yang signifikan terhadap perekonomian
Indonesia, yang ditandai dengan menurunnya aktivitas ekonomi, konsumsi rumah tangga,
dan pertumbuhan ekonomi nasional. Dalam situasi tersebut, konsumsi rumah tangga
kembali memainkan peran strategis sebagai penggerak utama permintaan agregat dan
pemulihan ekonomi pascapandemi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
deskriptif dan asosiatif dengan memanfaatkan data sekunder berbentuk deret waktu (time
series) yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS), laporan Bank Indonesia, serta
berbagai literatur ilmiah yang relevan selama periode 2020-2025. Analisis data dilakukan
menggunakan analisis deskriptif, analisis kontribusi, analisis komparatif, dan regresi linear
sederhana dengan bantuan perangkat lunak SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
konsumsi rumah tangga meningkat secara konsisten dari Rp8.899,92 triliun pada tahun
2020 menjadi Rp12.834,79 triliun pada tahun 2025, sementara Produk Domestik Bruto
(PDB) meningkat dari Rp15.443,35 triliun menjadi Rp23.821,10 triliun pada periode yang
sama. Konsumsi rumah tangga memberikan kontribusi rata-rata sebesar 54,17% terhadap
PDB Indonesia, yang menegaskan perannya sebagai pilar utama perekonomian nasional.
Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa konsumsi rumah tangga berpengaruh positif dan
signifikan terhadap PDB dengan nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,9698 dan
koefisien regresi sebesar 2,0067. Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan
pengeluaran rumah tangga menghasilkan efek pengganda (multiplier effect) yang kuat
terhadap output perekonomian nasional. Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa
kebijakan yang bertujuan menjaga daya beli masyarakat, memperkuat kepercayaan
konsumen, serta mendorong pengeluaran rumah tangga dapat mempercepat pemulihan
dan pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Oleh karena itu, konsumsi rumah tangga
dapat dipandang sebagai penstabil perekonomian sekaligus penggerak utama pemulihan
ekonomi Indonesia pascapandemi COVID-19. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
perkembangan konsumsi rumah tangga, mengukur kontribusinya terhadap Produk
Domestik Bruto (PDB), serta mengkaji perannya dalam mendukung pemulihan ekonomi
Indonesia selama periode 2020-2025.

Keywords: Konsumsi Rumah Tangga, Produk Domestik Bruto (PDB), Pemulihan Ekonomi, Pandemi
COVID-19, Efek Pengganda
Introduction

Pandemi COVID-19 menjadi salah satu krisis global terbesar yang memberikan dampak luas
terhadap berbagai aspek kehidupan, terutama pada sektor ekonomi. Hampir seluruh negara
mengalami perlambatan ekonomi akibat terganggunya aktivitas produksi, distribusi, konsumsi,
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hingga perdagangan internasional. Indonesia sebagai negara berkembang juga mengalami
tekanan ekonomi yang cukup besar selama masa pandemi. Pembatasan mobilitas masyarakat
melalui kebijakan social distancing, Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM),
serta penurunan aktivitas ekonomi menyebabkan banyak sektor usaha mengalami penurunan
pendapatan bahkan berhenti beroperasi sementara. Kondisi tersebut berdampak langsung
terhadap melemahnya daya beli masyarakat dan menurunnya tingkat konsumsi rumah tangga
sebagai komponen utama penggerak perekonomian nasional. Berdasarkan data Badan Pusat
Statistik (BPS), pertumbuhan ekonomi Indonesia mengalami kontraksi sebesar -2,07% pada
tahun 2020, yang menjadi kontraksi pertama sejak krisis ekonomi tahun 1998. Penurunan
tersebut menunjukkan bahwa pandemi COVID-19 memberikan pengaruh signifikan terhadap
stabilitas ekonomi nasional serta mengubah pola aktivitas ekonomi masyarakat secara
keseluruhan (Andriana et al., 2022).

Meskipun berbagai penelitian telah membahas hubungan konsumsi rumah tangga dan
pertumbuhan ekonomi, penelitian terdahulu umumnya masih berfokus pada keterkaitan
konsumsi dan Produk Domestik Bruto (PDB) secara umum tanpa mengkaji secara spesifik peran
konsumsi rumah tangga sebagai stabilisator ekonomi pada masa pemulihan pasca pandemi
COVID-19 (Pahlevi et al., 2025). Selain itu, kajian yang membandingkan kondisi ekonomi antara
fase pandemi dan fase pemulihan menggunakan data time series terbaru masih relatif terbatas.
Sebagian besar penelitian lebih menitikberatkan pada dampak pandemi terhadap perlambatan
ekonomi dibandingkan peran konsumsi rumah tangga sebagai pendorong utama kebangkitan
ekonomi Indonesia setelah pandemi mereda (Andriana et al., 2022). Oleh karena itu, kebaruan
(novelty) penelitian ini terletak pada analisis konsumsi rumah tangga sebagai “penyelamat”
perekonomian nasional selama periode transisi dari fase kontraksi akibat pandemi menuju fase
pemulihan ekonomi pasca COVID-19. Penelitian ini menggunakan data time series terbaru
periode 2020-2025 untuk memberikan gambaran yang lebih aktual mengenai dinamika
konsumsi rumah tangga dan pertumbuhan ekonomi Indonesia (Daroen et al., 2024). Selain itu,
penelitian ini mengombinasikan analisis deskriptif, analisis kontribusi, analisis komparatif, dan
regresi linear sederhana sehingga mampu memberikan gambaran yang lebih komprehensif
mengenai peran konsumsi rumah tangga dalam menjaga stabilitas dan mendorong
pertumbuhan ekonomi Indonesia (Permana & Puspitaningsih, 2025; Crisandy & Oktafia, 2024).

Dalam teori ekonomi makro, konsumsi rumah tangga merupakan salah satu komponen
utama dalam pembentukan Produk Domestik Bruto (PDB) melalui pendekatan pengeluaran yang
dirumuskan sebagai Y = C + 1 + G + (X — M). Pada persamaan tersebut, komponen
konsumsi rumah tangga (C) memiliki kontribusi terbesar dibandingkan komponen lainnya. Hal
ini menunjukkan bahwa tingkat konsumsi masyarakat sangat menentukan arah pertumbuhan
ekonomi suatu negara. Ketika konsumsi rumah tangga meningkat, maka permintaan terhadap
barang dan jasa juga meningkat sehingga mendorong aktivitas produksi, distribusi, investasi,
dan penyerapan tenaga kerja. Sebaliknya, apabila konsumsi rumah tangga mengalami
penurunan, maka aktivitas ekonomi nasional cenderung melambat. Oleh karena itu, konsumsi
rumah tangga sering dipandang sebagai indikator penting dalam menjaga stabilitas dan
pertumbuhan ekonomi nasional (Wijayati et al., 2025; Al Azziz et al., 2025).

Setelah mengalami kontraksi ekonomi akibat pandemi COVID-19, Indonesia mulai
menunjukkan pemulihan ekonomi secara bertahap pada tahun 2023 yang ditandai dengan
meningkatnya mobilitas masyarakat, membaiknya aktivitas perdagangan, serta berbagai
kebijakan pemerintah yang berfokus pada transisi dari pandemi ke endemi. Kebijakan tersebut
mencakup program Perlindungan Sosial (Perlinsos), stimulus ekonomi berupa restrukturisasi
kredit dan subsidi sektor UMKM, serta transisi penanganan fasilitas kesehatan dan vaksinasi
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gratis bagi kelompok rentan yang berperan penting dalam memulihkan daya beli masyarakat.
Dalam proses pemulihan tersebut, sektor UMKM menjadi salah satu pilar utama perekonomian
karena berfungsi sebagai penopang aktivitas ekonomi dan pemberi perlindungan bagi
masyarakat (Khairunnisa & Nofrianto, 2023). Di sisi lain, perkembangan teknologi digital turut
mendorong perubahan pola konsumsi masyarakat, di mana kebiasaan berbelanja secara daring
melalui platform e-commerce yang terbentuk selama pandemi terus berlanjut pada masa pasca
pandemi. Kondisi ini memberikan peluang bagi pelaku UMKM untuk memperluas pasar dan
meningkatkan penjualan melalui pemanfaatan platform digital sehingga peningkatan konsumsi
rumah tangga pada akhirnya menjadi salah satu faktor utama yang mendorong pertumbuhan
ekonomi Indonesia (Amalia, 2022).

Konsumsi rumah tangga memiliki posisi yang sangat penting dalam struktur perekonomian
Indonesia karena kontribusinya terhadap PDB nasional secara konsisten berada di atas 50%.
Kondisi ini menunjukkan bahwa perekonomian Indonesia sangat bergantung pada kekuatan
permintaan domestik masyarakat. Ketika sektor lain seperti investasi dan ekspor mengalami
perlambatan akibat tekanan global, konsumsi rumah tangga tetap mampu menjadi penopang
utama aktivitas ekonomi nasional. Bahkan pada masa pandemi COVID-19, ketika berbagai sektor
ekonomi mengalami penurunan tajam, konsumsi rumah tangga masih menjadi komponen yang
membantu menahan kontraksi ekonomi agar tidak semakin dalam. Oleh karena itu, belanja
masyarakat dapat dipandang sebagai “penyelamat” perekonomian nasional karena mampu
menjaga keberlangsungan aktivitas ekonomi di tengah kondisi krisis (Bestari & Noor, 2022).

Berbagai penelitian terdahulu telah membahas hubungan antara konsumsi rumah tangga
dan pertumbuhan ekonomi. Penelitian terdahulu menemukan bahwa konsumsi rumah tangga
memiliki hubungan yang sangat kuat terhadap PDB Indonesia dengan nilai korelasi sebesar
0,906 (Daroen et al., 2024). Penelitian tersebut menunjukkan bahwa setiap kenaikan konsumsi
rumah tangga mampu memberikan peningkatan terhadap output ekonomi nasional. Selain itu,
penelitian lainnya menjelaskan bahwa konsumsi rumah tangga merupakan komponen terbesar
dalam struktur PDB Indonesia sehingga perubahan konsumsi masyarakat sangat memengaruhi
pertumbuhan ekonomi nasional (Wijayati et al., 2025). Penelitian lainnya juga menunjukkan
bahwa konsumsi rumah tangga memiliki pengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi
melalui peningkatan permintaan agregat (Permana & Puspitaningsih, 2025). Temuan-temuan
tersebut memperkuat pandangan bahwa konsumsi rumah tangga memiliki peran penting dalam
menjaga stabilitas ekonomi dan mendorong pertumbuhan ekonomi nasional (Shihanudin et al.,
2026).

Selain membahas hubungan konsumsi dan pertumbuhan ekonomi, beberapa penelitian juga
menyoroti perubahan perilaku konsumsi masyarakat selama dan setelah pandemi COVID-19.
Penelitian terdahulu menjelaskan bahwa pandemi menyebabkan perubahan pola konsumsi
masyarakat dari metode konvensional menuju belanja berbasis digital akibat meningkatnya
penggunaan internet selama masa pembatasan aktivitas (Amalia, 2022). Penelitian juga
menunjukkan bahwa perubahan perilaku konsumsi masyarakat memaksa pelaku usaha untuk
menyesuaikan strategi bisnis agar tetap mampu bertahan di tengah perubahan pola belanja
masyarakat. Di sisi lain, penelitian lainnya menyatakan bahwa tingkat kepercayaan konsumen
memiliki pengaruh terhadap pengeluaran konsumsi rumah tangga di Indonesia (Juhro & lyke,
2020). Ketika masyarakat memiliki optimisme terhadap kondisi ekonomi, maka konsumsi
cenderung meningkat. Sebaliknya, ketidakpastian ekonomi akan menyebabkan masyarakat lebih
berhati-hati dalam melakukan pengeluaran (Juhro & lyke, 2020).
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Meskipun berbagai penelitian telah membahas hubungan konsumsi rumah tangga dan
pertumbuhan ekonomi, penelitian terdahulu umumnya masih berfokus pada keterkaitan
konsumsi dan PDB secara umum tanpa mengkaji secara spesifik peran konsumsi rumah tangga
sebagai stabilisator ekonomi pada masa pemulihan pasca pandemi COVID-19. Selain itu, kajian
yang membandingkan kondisi ekonomi antara fase pandemi dan fase pemulihan menggunakan
data time series terbaru masih relatif terbatas. Sebagian besar penelitian lebih menitikberatkan
pada dampak pandemi terhadap perlambatan ekonomi dibandingkan peran konsumsi rumah
tangga sebagai pendorong utama kebangkitan ekonomi Indonesia setelah pandemi mereda. Oleh
karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis peran konsumsi rumah tangga dalam
mendukung proses pemulihan ekonomi nasional pasca COVID-19.

Berdasarkan kesenjangan penelitian tersebut, penelitian ini berupaya untuk menganalisis
perkembangan konsumsi rumah tangga di Indonesia selama periode 2020-2025 serta
mengukur kontribusinya terhadap PDB Indonesia pada masa pemulihan ekonomi pasca pandemi
COVID-19. Penelitian ini juga bertujuan untuk menganalisis pengaruh konsumsi rumah tangga
terhadap PDB Indonesia menggunakan analisis regresi linear sederhana, serta mengidentifikasi
faktor-faktor yang memengaruhi perubahan pola konsumsi masyarakat selama masa pemulihan
ekonomi. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran empiris
mengenai pentingnya konsumsi rumah tangga sebagai penggerak utama pertumbuhan ekonomi
nasional dan sebagai stabilisator ekonomi pada masa krisis maupun pemulihan ekonomi
(Permana & Puspitaningsih, 2025a).

Keunikan penelitian ini terletak pada fokus pembahasan mengenai konsumsi rumah tangga
sebagai “penyelamat” perekonomian Indonesia pada masa pemulihan pasca pandemi COVID-
19. Penelitian ini menggunakan data time series terbaru periode 2020-2025 sehingga mampu
menggambarkan dinamika ekonomi mulai dari masa kontraksi pandemi hingga fase pemulihan
ekonomi nasional. Selain itu, penelitian ini juga mengombinasikan analisis deskriptif, analisis
kontribusi, analisis komparatif, dan regresi linear sederhana untuk memberikan gambaran yang
lebih komprehensif mengenai hubungan konsumsi rumah tangga dan PDB Indonesia. Dengan
adanya penelitian ini, diharapkan hasil penelitian dapat menjadi referensi akademis maupun
bahan pertimbangan bagi pemerintah dan otoritas moneter dalam merumuskan kebijakan
ekonomi yang berfokus pada penguatan daya beli masyarakat sebagai fondasi utama
pertumbuhan ekonomi Indonesia.

Berdasarkan latar belakang dan kesenjangan penelitian yang telah diuraikan, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis perkembangan konsumsi rumah tangga di Indonesia selama
periode 2020-2025, mengukur kontribusinya terhadap Produk Domestik Bruto (PDB), serta
menguji pengaruh konsumsi rumah tangga terhadap PDB Indonesia pada masa pemulihan
ekonomi pasca pandemi COVID-19. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk
mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi perubahan pola konsumsi masyarakat selama
periode pemulihan ekonomi. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan bukti empiris
mengenai pentingnya konsumsi rumah tangga sebagai penggerak utama pertumbuhan ekonomi
dan sebagai stabilisator ekonomi nasional dalam menghadapi krisis maupun proses pemulihan
ekonomi

Method

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian deskriptif dan
asosiatif. Pendekatan kuantitatif digunakan karena penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
hubungan antara konsumsi rumah tangga dan PDB Indonesia menggunakan data berbentuk
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angka yang diolah secara statistik. Sementara itu, pendekatan deskriptif digunakan untuk
menggambarkan perkembangan konsumsi rumah tangga dan PDB Indonesia selama periode
2020-2025, sedangkan pendekatan asosiatif digunakan untuk mengetahui pengaruh konsumsi
rumah tangga terhadap PDB Indonesia. Desain penelitian ini dipilih karena dinilai sesuai untuk
menjawab rumusan masalah penelitian mengenai peran konsumsi rumah tangga dalam
mendukung pemulihan ekonomi Indonesia pasca pandemi COVID-19. Melalui pendekatan
tersebut, penelitian dapat memberikan gambaran empiris mengenai hubungan antar variabel
secara objektif dan sistematis (Sulistyawat et al, 2022).

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder berbentuk time series
tahunan selama periode 2020-2025. Data sekunder dipilih karena penelitian memanfaatkan data
yang telah dipublikasikan oleh lembaga resmi dan dapat dipertanggungjawabkan kredibilitasnya.
Data penelitian diperoleh dari BPS, laporan ekonomi Bank Indonesia, jurnal ilmiah, buku ekonomi
makro, serta berbagai literatur lain yang relevan dengan topik penelitian. Data yang digunakan
meliputi data konsumsi rumah tangga Indonesia dan PDB Indonesia dalam satuan triliun rupiah.
Pemilihan periode 2020-2025 dilakukan untuk menggambarkan kondisi ekonomi Indonesia
mulai dari fase kontraksi akibat pandemi COVID-19 hingga fase pemulihan ekonomi nasional
pasca pandemi. Penggunaan data time series juga memungkinkan peneliti untuk melihat
perkembangan variabel dari waktu ke waktu secara lebih komprehensif (Ms & Wibowo, 2022).

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh data makroekonomi Indonesia yang berkaitan
dengan konsumsi rumah tangga dan PDB. Sementara itu, sampel penelitian berupa data
konsumsi rumah tangga dan PDB Indonesia selama enam tahun pengamatan, yaitu dari tahun
2020 hingga 2025. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, yaitu
teknik penentuan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu sesuai dengan tujuan penelitian.
Pemilihan data tersebut didasarkan pada relevansi periode penelitian terhadap fenomena
pemulihan ekonomi pasca pandemi COVID-19. Dengan menggunakan data pada periode
tersebut, penelitian diharapkan mampu memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai
perubahan pola konsumsi masyarakat dan kontribusinya terhadap pertumbuhan ekonomi
nasional selama masa pemulihan ekonomi.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui metode dokumentasi dan
studi pustaka. Metode dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan data sekunder yang
berasal dari publikasi resmi BPS, Bank Indonesia, dan sumber resmi lainnya yang berkaitan
dengan konsumsi rumah tangga dan PDB Indonesia. Selain itu, studi pustaka dilakukan dengan
menelaah berbagai jurnal ilmiah, buku referensi, artikel akademik, dan penelitian terdahulu yang
relevan dengan topik penelitian. Teknik ini digunakan untuk memperkuat landasan teoritis
sekaligus membantu peneliti dalam memahami hubungan antara konsumsi rumah tangga dan
pertumbuhan ekonomi. Penggunaan metode dokumentasi dan studi pustaka dinilai tepat karena
penelitian ini tidak melakukan pengumpulan data primer secara langsung melalui survei atau
wawancara, melainkan berfokus pada pengolahan data ekonomi yang telah tersedia secara resmi
(Martias, 2021).

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berupa dokumen publikasi data
ekonomi, tabel statistik, laporan tahunan, dan software pengolahan data statistik yaitu Statistical
Package for the Social Sciences (SPSS). Penggunaan SPSS bertujuan untuk mempermudah
proses pengolahan dan analisis data secara sistematis sehingga hasil penelitian dapat diperoleh
secara lebih akurat.
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran

Variabel independen dalam penelitian ini adalah konsumsi rumah tangga (X), sedangkan
variabel dependen adalah PDB Indonesia (Y). Pengukuran variabel dilakukan menggunakan data
tahunan dalam satuan triliun rupiah. Variabel konsumsi rumah tangga diukur berdasarkan total
pengeluaran konsumsi rumah tangga nasional, sedangkan variabel PDB diukur berdasarkan total
Produk Domestik Bruto Indonesia berdasarkan pendekatan pengeluaran.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas analisis deskriptif,
analisis kontribusi, analisis komparatif, dan analisis regresi linear sederhana. Analisis deskriptif
digunakan untuk menggambarkan perkembangan konsumsi rumah tangga dan PDB Indonesia
setiap tahun selama periode penelitian. Analisis kontribusi dilakukan dengan menghitung
persentase kontribusi konsumsi rumah tangga terhadap total PDB Indonesia guna mengetahui
seberapa besar peran konsumsi rumah tangga dalam struktur perekonomian nasional.
Selanjutnya, analisis komparatif digunakan untuk membandingkan kondisi ekonomi pada fase
pandemi tahun 2020-2021 dengan fase pemulihan ekonomi tahun 2023-2025. Perbandingan
tersebut bertujuan untuk melihat perubahan pola konsumsi dan pertumbuhan ekonomi setelah
pandemi COVID-19 mulai mereda.

Selain itu, penelitian ini juga menggunakan analisis regresi linear sederhana untuk menguiji
pengaruh konsumsi rumah tangga terhadap PDB Indonesia. Analisis regresi dilakukan
menggunakan aplikasi SPSS dengan tujuan mengetahui seberapa besar pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen secara statistik. Model regresi linear sederhana yang
digunakan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

Y =a + bX

Keterangan:

Y = Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia
a = konstanta

b = koefisien regresi

X = konsumsi rumah tangga

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan tingkat signifikansi sebesar 5% (a = 0,05).
Apabila nilai signifikansi (p-value) lebih kecil dari 0,05 maka hipotesis alternatif diterima, yang
berarti konsumsi rumah tangga berpengaruh signifikan terhadap PDB Indonesia. Sebaliknya,
apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka hipotesis nol diterima. Melalui teknik analisis
tersebut, penelitian ini diharapkan mampu memberikan hasil yang objektif dan mampu
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menjelaskan hubungan antara konsumsi rumah tangga dan pertumbuhan ekonomi Indonesia
secara empiris (Sulistyawat et al, 2022).

Results
Perkembangan Konsumsi Rumah Tangga dan PDB Indonesia Tahun 2020-2025

Berdasarkan data BPS yang telah diolah, konsumsi rumah tangga dan PDB Indonesia
menunjukkan tren peningkatan selama periode 2020-2025. Data tersebut disajikan pada Tabel
1 berikut.

Tabel 1. Data Konsumsi Rumah Tangga dan PDB Indonesia 2020-2025
Tahun Konsumsi RT (Triliun Rp)  PDB (Triliun Rp)

2020 8.899,92 15.443,35
2021 9.236,05 16.976,75
2022 10.161,71 19.588,46
2023 11.110,51 20.892,31
2024 11.965,43 22.138,99
2025 12.834,79 23.821,10

Berdasarkan Tabel 1, konsumsi rumah tangga Indonesia menunjukkan peningkatan yang
konsisten selama periode 2020-2025. Nilai konsumsi rumah tangga meningkat dari Rp8.899,92
triliun pada tahun 2020 menjadi Rp12.834,79 triliun pada tahun 2025. Pada periode yang sama,
Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia juga mengalami peningkatan dari Rp15.443,35 triliun
menjadi Rp23.821,10 triliun. Peningkatan kedua variabel tersebut mengindikasikan bahwa
aktivitas ekonomi nasional terus membaik setelah mengalami tekanan akibat pandemi COVID-
19.

Pola peningkatan yang terjadi pada konsumsi rumah tangga dan PDB menunjukkan adanya
hubungan yang erat antara aktivitas konsumsi masyarakat dan pertumbuhan ekonomi nasional.
Dalam teori ekonomi makro, konsumsi rumah tangga merupakan komponen terbesar dalam
pendekatan pengeluaran sehingga peningkatan konsumsi akan mendorong peningkatan output
ekonomi suatu negara (Wijayati et al., 2025).Temuan ini juga mendukung penelitian (Daroen et
al., 2024) yang menyatakan bahwa konsumsi rumah tangga memiliki hubungan yang sangat
kuat dengan Produk Domestik Bruto Indonesia.

Tren Konsumsi RT dan PDB Indonesia 2020-2025
(Triliun Rp)
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€ 1544335161675
= g ———
Z
2020 2021 2022 2023 2024 2025
Tahun
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Gambar 2. Tren Konsumsi Rumah Tangga dan PDB Indonesia Tahun 2020-2025

Gambar 2 memperlihatkan bahwa konsumsi rumah tangga dan PDB Indonesia memiliki tren
yang cenderung meningkat selama periode 2020-2025. Pola pergerakan kedua variabel yang
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relatif searah menunjukkan bahwa peningkatan aktivitas konsumsi masyarakat diikuti oleh
peningkatan aktivitas ekonomi nasional. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa konsumsi
rumah tangga tetap menjadi salah satu penggerak utama pertumbuhan ekonomi Indonesia
sebagaimana dijelaskan dalam penelitian (Wijayati et al., 2025).

Laju Pertumbuhan Konsumsi Rumah Tangga dan PDB Indonesia

Untuk melihat perkembangan pertumbuhan tahunan konsumsi rumah tangga dan PDB
Indonesia, berikut disajikan data laju pertumbuhan pada Tabel 2.

Tabel 2. Laju Pertumbuhan Konsumsi RT dan PDB Indonesia 2021-2025
Tahun Pertumbuhan Konsumsi RT (%) Pertumbuhan PDB (%)

2020 -0.74% -2.46%
2021 3.78% 9.93%
2022 10.02% 15.38%
2023 9.34% 6.66%
2024 7.69% 5.97%
2025 7.27% 7.60%

Berdasarkan Tabel 2, pertumbuhan konsumsi rumah tangga dan PDB mengalami kontraksi
pada tahun 2020 akibat dampak pandemi COVID-19. Setelah itu, kedua variabel menunjukkan
pertumbuhan positif secara berkelanjutan hingga tahun 2025. Pertumbuhan konsumsi rumah
tangga tertinggi terjadi pada tahun 2022 sebesar 10,02%, sedangkan pertumbuhan PDB tertinggi
juga terjadi pada tahun yang sama sebesar 15,38%. Kondisi ini menunjukkan bahwa proses

pemulihan ekonomi berlangsung cukup kuat setelah berakhirnya periode pembatasan aktivitas
masyarakat.

Peningkatan laju pertumbuhan konsumsi rumah tangga tersebut mengindikasikan
meningkatnya kembali daya beli dan aktivitas ekonomi masyarakat. Dalam konsep permintaan
agregat, kenaikan konsumsi akan meningkatkan permintaan barang dan jasa sehingga
mendorong peningkatan produksi dan pendapatan nasional (Permana & Puspitaningsih, 2025).
Oleh karena itu, pemulihan konsumsi rumah tangga menjadi salah satu faktor penting yang
mendukung percepatan pertumbuhan ekonomi Indonesia pasca pandemi.

Laju Pertumbuhan Konsumsi RT dan PDB Indonesia
2021-2025 (%)
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Gambar 3. Laju Pertumbuhan Konsumsi Rumah Tangga dan PDB Indonesia Tahun 2020-2025

Grafik 3 menunjukkan bahwa laju pertumbuhan konsumsi rumah tangga dan PDB memiliki
pola yang relatif serupa selama periode pengamatan. Setelah mengalami kontraksi pada tahun
2020, kedua variabel mengalami pemulihan yang cukup signifikan pada tahun-tahun berikutnya.
Kesamaan pola tersebut menunjukkan bahwa perubahan konsumsi rumah tangga memiliki
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keterkaitan yang erat dengan perubahan aktivitas ekonomi nasional sebagaimana dijelaskan oleh
(Permana & Puspitaningsih, 2025).

Kontribusi Konsumsi Rumah Tangga terhadap PDB Indonesia

Kontribusi konsumsi rumah tangga terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia
selama periode penelitian dapat dilihat pada Tabel 3 berikut.

Tabel 3. Kontribusi Konsumsi Rumah Tangga terhadap PDB Indonesia Tahun 2020-2025

Tahun Konsumsi RT (Triliun Rp) ~ PDB (Triliun Rp)  Kontribusi (%)
2020 8,899.92 15,443.35 57.63%
2021 9,236.05 16,976.75 54.40%
2022 10,161.71 19,588.46 51.88%
2023 11,110.51 20,892.31 53.18%
2024 11,965.43 22,138.99 54.05%
2025 12,834.79 23,821.10 53.88%
Rata-Rata - - 54,17%

Berdasarkan Tabel 3, kontribusi konsumsi rumah tangga terhadap PDB Indonesia selama
periode 2020-2025 selalu berada di atas 50%, dengan rata-rata sebesar 54,17%. Kontribusi
tertinggi tercatat pada tahun 2020 sebesar 57,63%, sedangkan kontribusi terendah terjadi pada
tahun 2022 sebesar 51,88%. Meskipun mengalami fluktuasi, kontribusi tersebut tetap
menunjukkan bahwa lebih dari separuh aktivitas ekonomi Indonesia ditopang oleh konsumsi
rumah tangga.

Besarnya kontribusi konsumsi rumah tangga terhadap PDB menunjukkan bahwa struktur
perekonomian Indonesia masih sangat bergantung pada permintaan domestik masyarakat.
Kondisi ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menjelaskan bahwa konsumsi rumah tangga
merupakan komponen terbesar dalam pembentukan PDB Indonesia (Wijayati et al., 2025).
Temuan tersebut juga memperkuat pandangan bahwa konsumsi rumah tangga berfungsi
sebagai penyangga utama perekonomian ketika sektor ekonomi lainnya mengalami perlambatan.
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Gambar 4. Kontribusi Konsumsi Rumah Tangga terhadap PDB Indonesia Tahun 2020-2025

Gambar 4 menunjukkan bahwa kontribusi konsumsi rumah tangga terhadap PDB Indonesia
relatif stabil pada kisaran 51%-58% selama periode penelitian. Stabilitas kontribusi tersebut
menunjukkan bahwa konsumsi rumah tangga tetap menjadi sumber utama pertumbuhan
ekonomi nasional meskipun kondisi ekonomi mengalami perubahan dari fase pandemi menuju
fase pemulihan. Temuan ini mendukung penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa konsumsi
rumah tangga berperan sebagai penopang utama aktivitas ekonomi masyarakat.
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Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana

Analisis regresi linear sederhana dilakukan untuk mengetahui pengaruh konsumsi rumah
tangga terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia selama periode 2020-2025
menggunakan aplikasi SPSS.

Tabel 4. Hasil Ringkasan Model Regresi

Statistik Nilai
Multiple R 0,9848
R Square (R?) 0,9698
Adjusted R Square 00,9623
Standard Error 612,94
Observations 6

Berdasarkan Tabel 4, nilai Multiple R sebesar 0,9848 menunjukkan adanya hubungan yang
sangat kuat antara konsumsi rumah tangga dan PDB Indonesia. Selain itu, nilai koefisien
determinasi (R?) sebesar 0,9698 menunjukkan bahwa 96,98% variasi PDB dapat dijelaskan oleh
perubahan konsumsi rumah tangga, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar
model penelitian.

Tingginya nilai koefisien determinasi menunjukkan bahwa konsumsi rumah tangga
merupakan variabel yang memiliki keterkaitan sangat kuat dengan perkembangan PDB
Indonesia. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Daroen et al., 2024)yang menemukan bahwa
konsumsi rumah tangga memiliki korelasi yang sangat tinggi terhadap Produk Domestik Bruto.
Dengan demikian, perubahan konsumsi masyarakat dapat digunakan sebagai salah satu
indikator penting dalam menjelaskan dinamika pertumbuhan ekonomi nasional.

Tabel 5. Hasil Uji F (ANOVA)

dfi  sS MS F Sig.F
Regression 1 48.325.742,79  48.325.74279 12863  0,000345
Residual 4 1.502.789,13 375.697,28 - -
Total 5  49.828.531,92 - - -

Berdasarkan Tabel 5, nilai signifikansi sebesar 0,000345 lebih kecil dari tingkat signifikansi
0,05. Selain itu, koefisien regresi variabel konsumsi rumah tangga bernilai positif sebesar
2,0067. Hasil tersebut menunjukkan bahwa konsumsi rumah tangga memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap Produk Domestik Bruto Indonesia selama periode penelitian.

Pengaruh positif tersebut menunjukkan bahwa peningkatan konsumsi masyarakat akan
diikuti oleh peningkatan aktivitas ekonomi nasional. Temuan ini sesuai dengan teori permintaan
agregat yang menjelaskan bahwa konsumsi merupakan komponen utama yang mampu
mendorong peningkatan output ekonomi melalui peningkatan permintaan terhadap barang dan
jasa (Wijayati et al., 2025). Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian terdahulu yang
menyatakan bahwa konsumsi rumah tangga memberikan pengaruh positif terhadap
pertumbuhan ekonomi melalui mekanisme peningkatan permintaan agregat (Permana &
Puspitaningsih, 2025).

Tabel 6. Hasil Persamaan Regresi Linear Sederhana

Variabel Koefisien Std. Error  t-Stat P-value Lower 95%  Upper 95%
(Constant) -1.664,81 1.909,95 -0,872 0,433 -6.967,68 3.638,06
Konsumsi_RT 2,0067 0,1769 11,341 0,000345 1,5155 2,4980

Hasil regresi menunjukkan bahwa konsumsi rumah tangga berpengaruh positif dan
signifikan terhadap PDB Indonesia selama periode 2020-2025. Nilai koefisien regresi sebesar
2,0067 menunjukkan bahwa peningkatan konsumsi rumah tangga sebesar 1 triliun rupiah akan
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meningkatkan PDB sebesar 2,0067 triliun rupiah. Berdasarkan hasil analisis regresi linear
sederhana, diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:

PDB =-1.664,81 + 2,0067 (Konsumsi Rumah Tangga)

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa konsumsi rumah tangga berpengaruh positif
terhadap PDB Indonesia. Koefisien regresi sebesar 2,0067 menunjukkan bahwa setiap
peningkatan konsumsi rumah tangga sebesar 1 triliun rupiah akan meningkatkan PDB sebesar
2,0067 triliun rupiah.

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perubahan Pola Konsumsi Pasca Pandemi

Berdasarkan hasil analisis kuantitatif dan kajian literatur, terdapat beberapa faktor yang
memengaruhi dinamika konsumsi rumah tangga selama periode 2020-2025 :1). Kebijakan
pemerintah pada masa transisi pandemi menuju endemi melalui program perlindungan sosial,
subsidi, dan stimulus ekonomi berperan dalam menjaga daya beli masyarakat sehingga
penurunan konsumsi dapat ditekan, 2). Pemulihan aktivitas ekonomi pada tahun 2023 seiring
meningkatnya mobilitas masyarakat turut mendorong kenaikan konsumsi rumah tangga setelah
aktivitas ekonomi sempat mengalami perlambatan selama pandemi, 3). Inflasi yang relatif
terkendali melalui kebijakan suku bunga Bank Indonesia membantu menjaga daya beli riil
masyarakat agar tidak tergerus secara signifikan (Lutfiyanti & Ainun, 2025 ; Sari & Nurjannah,
2023), 4). Perkembangan e-commerce dan percepatan adopsi belanja daring sejak pandemi
turut memperluas akses konsumsi masyarakat serta meningkatkan efisiensi transaksi di era
pasca pandemi (Amalia, 2022; Wiondy et al., 2026).

Pembahasan

Konsumsi rumah tangga memiliki posisi yang sangat strategis dalam struktur perekonomian
Indonesia karena berperan sebagai komponen utama pembentuk permintaan domestik. Dalam
pendekatan pengeluaran, konsumsi rumah tangga menjadi salah satu faktor yang menentukan
besarnya output ekonomi suatu negara. Ketika masyarakat memiliki kemampuan untuk
melakukan konsumsi secara berkelanjutan, aktivitas produksi barang dan jasa akan terus
berlangsung sehingga mampu menciptakan perputaran ekonomi yang stabil. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa keberlangsungan pertumbuhan ekonomi nasional sangat dipengaruhi oleh
kemampuan masyarakat dalam mempertahankan tingkat konsumsinya. Oleh karena itu,
konsumsi rumah tangga tidak hanya dipandang sebagai aktivitas ekonomi individu, tetapi juga
sebagai instrumen yang berperan penting dalam menjaga stabilitas perekonomian secara makro
(Wijayati et al., 2025).

Dalam perspektif teori konsumsi Keynes, keputusan konsumsi masyarakat sangat
dipengaruhi oleh tingkat pendapatan yang diterima pada periode berjalan. Ketika pendapatan
meningkat, masyarakat cenderung meningkatkan pengeluaran untuk memenuhi kebutuhan
hidup, meskipun sebagian pendapatan tetap dialokasikan untuk tabungan. Hubungan tersebut
menunjukkan bahwa perubahan tingkat konsumsi dapat digunakan sebagai indikator untuk
menggambarkan  kondisi ekonomi masyarakat. Meningkatnya konsumsi umumnya
mencerminkan membaiknya kondisi ekonomi, sedangkan penurunan konsumsi sering kali
menunjukkan adanya tekanan terhadap pendapatan dan daya beli masyarakat. Oleh karena itu,
konsumsi rumah tangga menjadi salah satu indikator yang relevan dalam mengevaluasi
efektivitas kebijakan ekonomi yang diterapkan pemerintah (Marglin, 2018).

Karakteristik perekonomian Indonesia yang didominasi oleh permintaan domestik
menyebabkan konsumsi rumah tangga memiliki peran yang lebih besar dibandingkan beberapa
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komponen pengeluaran lainnya. Ketergantungan terhadap konsumsi masyarakat menunjukkan
bahwa perubahan perilaku belanja masyarakat akan memberikan dampak langsung terhadap
aktivitas ekonomi nasional. Ketika masyarakat meningkatkan pengeluarannya, pelaku usaha
memperoleh peningkatan permintaan sehingga terdorong untuk meningkatkan kapasitas
produksi. Sebaliknya, ketika masyarakat menahan konsumsi akibat ketidakpastian ekonomi,
aktivitas produksi cenderung melambat dan berdampak pada menurunnya pertumbuhan
ekonomi. Kondisi tersebut menjelaskan mengapa kebijakan yang berorientasi pada penguatan
daya beli masyarakat sering menjadi salah satu strategi utama dalam menjaga stabilitas ekonomi
nasional (Permana & Puspitaningsih, 2025).

Peran konsumsi rumah tangga menjadi semakin penting pada saat perekonomian
menghadapi tekanan atau krisis. Dalam kondisi ketidakpastian ekonomi, konsumsi masyarakat
sering kali menjadi komponen yang mampu mempertahankan aktivitas ekonomi ketika sektor
lain mengalami perlambatan. Kemampuan konsumsi rumah tangga dalam menopang aktivitas
ekonomi menunjukkan bahwa permintaan domestik memiliki fungsi sebagai bantalan ekonomi
yang dapat mengurangi dampak negatif dari berbagai guncangan eksternal. Oleh karena itu,
keberadaan pasar domestik yang kuat menjadi salah satu keunggulan perekonomian Indonesia
dibandingkan negara yang sangat bergantung pada ekspor atau investasi asing sebagai sumber
pertumbuhan ekonomi (Bestari & Noor, 2022).

Hubungan antara konsumsi rumah tangga dan pertumbuhan ekonomi dapat dijelaskan
melalui konsep permintaan agregat. Peningkatan konsumsi akan meningkatkan permintaan
terhadap barang dan jasa yang diproduksi dalam perekonomian. Kenaikan permintaan tersebut
mendorong pelaku usaha untuk meningkatkan produksi, memperluas kapasitas usaha, serta
meningkatkan kebutuhan tenaga kerja. Proses tersebut kemudian menciptakan tambahan
pendapatan bagi masyarakat yang selanjutnya digunakan kembali untuk kegiatan konsumsi.
Mekanisme ini menggambarkan adanya efek pengganda atau multiplier effect yang
menyebabkan dampak konsumsi terhadap perekonomian menjadi lebih besar dibandingkan nilai
pengeluaran awal yang dilakukan masyarakat (Islamy et al., 2026).

Konsumsi rumah tangga juga memiliki keterkaitan yang erat dengan tingkat kepercayaan
masyarakat terhadap kondisi ekonomi. Keputusan masyarakat untuk membelanjakan
pendapatan yang dimiliki tidak hanya dipengaruhi oleh kondisi ekonomi saat ini, tetapi juga oleh
ekspektasi terhadap kondisi ekonomi di masa mendatang. Masyarakat yang memiliki optimisme
terhadap prospek ekonomi cenderung lebih berani melakukan konsumsi karena memiliki
keyakinan bahwa pendapatan dan kondisi ekonomi akan tetap stabil (Kinanti et al., 2024).
Sebaliknya, ketidakpastian ekonomi sering kali mendorong masyarakat untuk meningkatkan
tabungan dan mengurangi pengeluaran sebagai langkah antisipatif. Dengan demikian, tingkat
kepercayaan konsumen dapat menjadi faktor yang memengaruhi dinamika konsumsi rumah
tangga dalam jangka pendek maupun jangka panjang (Juhro & lyke, 2020).

Perubahan perilaku konsumsi masyarakat pada era pasca pandemi juga menunjukkan
bahwa faktor teknologi semakin berpengaruh terhadap aktivitas ekonomi rumah tangga.
Pemanfaatan internet dan platform digital telah mengubah cara masyarakat memperoleh
informasi, membandingkan harga, serta melakukan transaksi pembelian barang dan jasa.
Perubahan tersebut menciptakan pola konsumsi yang lebih fleksibel dan efisien dibandingkan
metode konvensional. Kehadiran platform digital tidak hanya mempermudah masyarakat dalam
memenuhi kebutuhan konsumsi, tetapi juga memperluas akses pasar bagi pelaku usaha. Dengan
demikian, digitalisasi berkontribusi dalam memperkuat hubungan antara konsumsi masyarakat
dan aktivitas ekonomi nasional (Amalia, 2022).
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Di sisi lain, keberlangsungan konsumsi rumah tangga sangat dipengaruhi oleh kondisi daya
beli masyarakat. Daya beli tidak hanya ditentukan oleh tingkat pendapatan, tetapi juga oleh
stabilitas harga barang dan jasa. Ketika inflasi meningkat secara berlebihan, kemampuan
masyarakat untuk melakukan konsumsi akan menurun karena sebagian besar pendapatan
digunakan untuk memenuhi kebutuhan dasar. Sebaliknya, stabilitas harga memungkinkan
masyarakat mempertahankan tingkat konsumsinya sehingga aktivitas ekonomi dapat terus
berjalan secara normal. Oleh karena itu, pengendalian inflasi menjadi salah satu faktor penting
dalam menjaga keberlanjutan konsumsi rumah tangga dan pertumbuhan ekonomi nasional
(Lutfiyanti & Ainun, 2025).

Pembahasan ini menunjukkan bahwa konsumsi rumah tangga tidak hanya memiliki fungsi
sebagai komponen pembentuk Produk Domestik Bruto, tetapi juga berperan sebagai penggerak
aktivitas ekonomi, pencipta permintaan agregat, serta penopang stabilitas ekonomi nasional.
Peran tersebut menjadi semakin penting dalam menghadapi berbagai tantangan ekonomi yang
berasal dari perubahan kondisi global, perkembangan teknologi, maupun dinamika sosial
ekonomi masyarakat. Oleh karena itu, berbagai kebijakan yang bertujuan menjaga daya beli
masyarakat, meningkatkan pendapatan, mengendalikan inflasi, dan memperluas akses ekonomi
digital perlu terus diperkuat agar konsumsi rumah tangga dapat tetap menjadi fondasi utama
pertumbuhan ekonomi Indonesia di masa mendatang (Wijayati et al., 2025).

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, konsumsi rumah tangga terbukti memiliki peran yang sangat
penting dalam mendukung pemulihan dan pertumbuhan ekonomi Indonesia selama periode
2020-2025. Nilai konsumsi rumah tangga meningkat secara konsisten dari Rp8.899,92 triliun
pada tahun 2020 menjadi Rp12.834,79 triliun pada tahun 2025, yang menunjukkan adanya
pemulihan aktivitas ekonomi masyarakat pasca pandemi COVID-19. Selain itu, kontribusi
konsumsi rumah tangga terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia mencapai rata-rata
54,17%, yang mengindikasikan bahwa lebih dari separuh aktivitas ekonomi nasional ditopang
oleh pengeluaran masyarakat. Hasil analisis regresi linear sederhana menunjukkan bahwa
konsumsi rumah tangga berpengaruh positif dan signifikan terhadap PDB dengan nilai koefisien
determinasi (R?) sebesar 0,9698, yang berarti 96,98% variasi PDB dapat dijelaskan oleh
perubahan konsumsi rumah tangga.

Temuan ini mengimplikasikan bahwa konsumsi rumah tangga merupakan pilar utama
pertumbuhan ekonomi sekaligus stabilisator ekonomi nasional pada masa krisis maupun
pemulihan, sejalan dengan teori permintaan agregat yang menempatkan konsumsi sebagai
komponen terbesar dalam pembentukan output ekonomi (Wijayati et al., 2025). Namun
demikian, penelitian ini masih memiliki keterbatasan karena menggunakan jumlah observasi
yang relatif terbatas, yaitu data tahunan periode 2020-2025, serta belum memasukkan variabel
makroekonomi lain yang juga berpotensi memengaruhi PDB, seperti inflasi, suku bunga,
investasi, dan tingkat pengangguran. Keterbatasan tersebut menunjukkan masih adanya
kesenjangan penelitian dalam memahami pengaruh berbagai faktor ekonomi terhadap
pertumbuhan ekonomi Indonesia secara lebih komprehensif. Oleh karena itu, penelitian
selanjutnya disarankan untuk memperluas periode observasi, menambahkan variabel yang lebih
beragam, dan menggunakan metode analisis yang lebih kompleks.
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